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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Trigliserida Darah Ayam Broiler 

Penambahan ekstrak dan enkapsulat umbi dahlia dan Bacillus subtilis 

(EUDBs/EEUDBs) pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kadar 

trigliserida darah ayam broiler yang dipelihara dengan kepadatan berbeda (Tabel 

4). Analisis Duncan menunjukkan bahwa kadar trigliserida darah pada T2 dan T3 

nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan T0 dan T1. Kadar trigliserida 

darah pada T0 nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan T0. Kadar 

trigliserida darah pada T1 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan T0, T2 dan T3. 

Analisis statistik kadar trigliserida darah tertera pada Lampiran 1.  

Tabel 4. Kadar Trigliserida Darah pada Ayam Broiler 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

 -----------------------------------(mg/dl)----------------------------------- 

T0 120,40 111,00 87,00 93,70 100,90 102,60b 

T1 111,70 132,70 124,60 122,90 132,80 124,94a 

T2 72,80 95,80 88,80 96,80 81,80 87,20c 

T3 72,90 84,80 78,70 83,30 79,50 79,84c 

abSuperskip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). 

Kadar trigliserida darah ayam broiler pada perlakuan T2 dan T3 tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata (p>0,05), namun secara signifikan (p<0,05) 

lebih rendah dibandingkan dengan T1. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak maupun enkapsulat umbi dahlia pada kepadatan tinggi 

memberikan efek yang relatif sama dalam menurunkan kadar trigliserida darah 

 



 

2 

 

2 

 

(Tabel 4). Hal ini didukung oleh populasi BAL yang tinggi dan populasi E. coli 

yang rendah pada ayam broiler T2 dan T3 dibandingkan T1 (Lampiran 6). Senyawa 

bioaktif flavonoid yang berperan sebagai prebiotik, mampu meningkatkan populasi 

bakteri asam laktat (BAL) dan menekan pertumbuhan bakteri patogen seperti E. 

coli di usus sehingga menguntungkan dalam proses kecernaan nutrien (Iqbal et al., 

2020). Hal ini didukung oleh kadar kecernaan lemak T2 dan T3 yang lebih rendah 

dibandingkan T1 (Lampiran 6). Penurunan kecernaan lemak dan kolesterol dapat 

terjadi karena adanya kontribusi peningkatan BAL terhadap perbaikan metabolisme 

lipid, yang pada akhirnya menurunkan kadar trigliserida darah (Aliefia et al., 2024).  

Kadar trigliserida darah pada T0 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan T2 

dan T3 (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa pada T0 ayam dipelihara tanpa 

kepadatan 16 ekor/m2 dan tanpa penambahan ekstrak maupun enkapsulat umbi 

dahlia, sehingga tidak terdapat dukungan senyawa bioaktif yang dapat menjaga 

keseimbangan mikroflora usus. Hal ini didukung oleh populasi BAL pada T0 yang 

lebih rendah dibandingkan dengan T3 (Lampiran 6). Tanpa adanya peningkatan 

BAL, keseimbangan bakteri usus halus cenderung kurang optimal, yang 

menyebabkan gangguan pada penyerapan nutrien protein (Santia et al., 2019). 

Hubungan terbalik antara kecernaan protein-lemak menyebabkan ketika protein 

menurun maka lemak akan meningkat (Harumdewi et al., 2018). Hal ini didukung 

oleh hasil kecernaan lemak pada T0 yang lebih tinggi dari T3, meski tidak berbeda 

nyata (Lampiran 6). Kondisi bakteri usus halus yang tidak seimbang berpotensi 

meningkatkan metabolisme lemak dalam darah ayam broiler (Zhang et al., 2021). 
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Kadar trigliserida darah pada perlakuan T0 nyata (p<0,05) lebih rendah 

dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 4). Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

faktor kepadatan tinggi tanpa penambahan ekstrak maupun enkapsulat umbi dahlia 

pada T1 menyebabkan peningkatan stres fisiologis pada ayam broiler. Hal ini 

didukung oleh hasil populasi E. coli pada T1 yang lebih tinggi dibandingkan T0 

(Lampiran 6). Kepadatan kandang tinggi dapat menyebabkan stress yang 

berdampak negatif terhadap keseimbangan mikroflora usus, serta meningkatkan 

sekresi hormone stress yang mengganggu proses metabolisme termasuk lemak 

(Sugiharto, 2022). Hal ini didukung oleh hasil kecernaan lemak T0 yang lebih 

rendah dibandingkan T1 (Lampiran 6). Pada kondisi lingkungan yang lebih nyaman 

dengan tingkat kepadatan normal memungkinkan metabolisme lipid berlangsung 

lebih stabil, sehingga kadar trigliserida darah relatif lebih rendah (Son et al., 2022). 

Kadar trigliserida darah pada perlakuan T1 menunjukkan nilai paling tinggi 

dan berbeda nyata (p<0,05) dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 4). Hal ini 

mengindikasikan bahwa kepadatan tinggi tanpa adanya penambahan ekstrak atau 

enkapsulat umbi dahlia menyebabkan gangguan keseimbangan mikroflora usus, 

ditandai dengan meningkatnya populasi E. coli dan menurunnya BAL. Hal ini 

didukung populasi E. coli yang paling tinggi dan BAL yang paling rendah 

dibandingkan perlakuan lainnya (Lampiran 6). Kondisi tersebut berdampak negatif 

terhadap metabolisme lipid, karena rendahnya BAL menyebabkan gangguan 

metabolisme lemak serta mengurangi kemampuan usus dalam menekan absorpsi 

lemak (Sugiharto, 2022). Hal ini didukung oleh kecernaan lemak T1 yang paling 

tinggi dibandingkan perlakuan lainnya (Lampiran 6). Peningkatan kecernaan lemak 
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akan berdampak juga pada peningkatan metabolisme lipid sebagai respon adaptif 

tubuh, sehingga kadar trigliserida darah menjadi tinggi (Zhang et al., 2021). 

4.2.  Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Kolesterol Darah Ayam Broiler 

Penambahan EUDBs/EEUDBs pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap kadar kolesterol darah ayam broiler yang dipelihara dengan kepadatan 

berbeda (Tabel 5). Analisis Duncan menunjukkan bahwa kadar kolesterol darah 

pada T0, T2 dan T3 nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan T1. Hasil 

sebaliknya, kadar kolesterol darah pada T1 nyata (p<0,05) lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Analisis statistik kadar kolesterol darah 

tertera pada Lampiran 2. 

Tabel 5. Kadar Kolesterol Darah Ayam Broiler 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

 -----------------------------------(mg/dl)----------------------------------- 

T0 108,00 120,90 122,00 117,80 120,70 117,88b 

T1 125,60 129,00 129,80 125,70 122,40 126,50a 

T2 113,90 111,40 120,70 120,30 118,00 116,86b 

T3 112,00 114,50 122,90 114,90 102,60 113,38b 

abSuperskip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). 

Kadar kolesterol darah ayam broiler pada perlakuan T0, T2 dan T3 tidak 

menunjukkan perbedaan nyata (p>0,05), namun lebih rendah dibandingkan T1 

(Tabel 5). Rendahnya kadar kolesterol darah pada T2 dan T3 menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak maupun enkapsulat umbi dahlia yang dikombinasikan dengan 

Bacillus subtilis mampu mengurangi kolesterol darah meskipun ayam dipelihara 

pada kepadatan tinggi hingga setara dengan kondisi ayam dalam kepadaran normal. 
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Hal ini didukung oleh hasil kecernaan lemak pada T0, T2 dan T3 yang tidak berbeda 

nyata, namun lebih rendah dibandingkan T1 (Lampiran 6). Senyawa bioaktif seperti 

flavonoid berperan menjaga keseimbangan bakteri di saluran pencernaan yang 

berdampak pada gangguan kerja lipase sehingga lemak yang diserap menjadi 

berkurang, yang menghasilkan kadar trigliserida rendah (Wang et al., 2024). Hal 

ini didukung oleh kadar trigliserida T2, T3, dan T0 yang lebih rendah dibandingkan 

dengan T1 (Tabel 4). Peningkatan BAL berperan dalam menghambat reabsorpsi 

lemak di usus melalui dekonjugasi asam empedu, sehingga kadar lemak dan 

kolesterol darah menjadi rendah (Krismiyanto et al., 2021b). 

Kadar kolesterol darah pada T1 nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya (Tabel 5). Hal ini diduga kuat disebabkan oleh kondisi 

kepadatan tinggi tanpa adanya penambahan ekstrak maupun enkapsulat umbi dahlia 

dan Bacillus subtilis, sehingga keseimbangan bakteri usus halus tidak terjaga. 

Kepadatan tinggi dapat memicu stres fisiologis pada ayam broiler yang berdampak 

pada ketidakseimangan bakteri usus, peningkatan metabolisme lipid dan sintesis 

kolesterol (Sugiharto, 2022). Hal ini didukung oleh hasil populasi BAL paling 

rendah dan populasi E. coli paling tinggi pada T1 dibandingkan perlakuan lainnya 

(Lampiran 6). Ketidakseimbangan bakteri asam laktat dalam saluran pencernaan 

yang dikombinasikan dengan stres lingkungan menyebabkan metabolisme lemak 

naik sehingga kadar kolesterol darah ayam broiler menjadi tinggi  

(Zhang et al., 2021). 
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4.3.  Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar LDL Darah Ayam Broiler 

Penambahan EUDBs/EEUDBs pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap kadar LDL darah ayam broiler yang dipelihara dengan kepadatan berbeda 

(Tabel 6). Analisis Duncan menunjukkan bahwa kadar LDL darah pada T3 tidak 

berbeda nyata (p>0,05) dengan T2, tetapi nyata (p<0,05) lebih rendah dibandingkan 

T0 dan T1. Kadar LDL darah pada T0 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan T2, 

tetapi nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan T1. Kadar LDL darah pada T1 nyata 

(p<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Analisis statistik 

kadar LDL darah tertera pada Lampiran 3.  

Tabel 6. Kadar LDL Darah Ayam Broiler 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

 -----------------------------------(mg/dl)----------------------------------- 

T0 58,70 61,16 57,50 62,00 65,30 61,16b 

T1 67,30 67,38 65,70 66,40 76,80 67,38a 

T2 50,00 55,28 63,40 55,70 55,40 55,28bc 

T3 48,10 52,28 49,30 54,10 55,80 52,28c 

abSuperskip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). 

Kadar LDL darah ayam broiler pada perlakuan T2 dan T3 tidak menunjukkan 

perbedaan nyata (p>0,05), namun lebih rendah dibandingkan T0 dan T1 (Tabel 6). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penambahan ekstrak maupun enkapsulat umbi 

dahlia yang dikombinasikan dengan Bacillus subtilis pada kepadatan 16 ekor/m2 

memberikan efek yang relatif sama dalam menekan kadar LDL darah. Kandungan 

senyawa bioaktif berperan penting dalam meningkatkan degradasi lipoprotein 

melalui penghambatan lipid dan kolesterol, yang sejalan dengan rendahnya kadar 

trigliserida dan kolesterol darah (Li et al., 2025). Hal ini didukung oleh hasil kadar 
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trigliserida T2 dan T3 yang lebih rendah dibandingkan T1 dan T0 (Tabel 4), serta 

hasil kadar kolesterol T2 dan T3 yang lebih rendah dibandingkan T1 (Tabel 5). 

Penurunan kadar trigliserida dan kolesterol darah menunjukkan adanya perbaikan 

profil lipid darah dan peningkatan asam lemak (Ibrahim et al., 2021). 

Kadar LDL darah pada perlakuan T0 nyata (p<0,05) lebih tinggi 

dibandingkan T3. Hal ini disebabkan pada T0 tidak terdapat penambahan ekstrak 

maupun enkapsulat umbi dahlia dan Bacillus subtilis, sehingga tidak terjadi 

modulasi mikroflora usus yang mendukung penurunan fraksi lipid darah. Hal ini 

sesuai dengan hasil T0 meliputi populasi BAL yang lebih rendah dan populasi E. 

coli yang lebih tinggi dibandingkan T2 dan T3 (Lampiran 6). Tanpa adanya 

peningkatan BAL, proses dekonjugasi asam empedu menjadi kurang optimal, yang 

berdampak pada meningkatnya reabsorpsi kolesterol dan pembentukan LDL 

(Rahmawati dan Yunianto, 2019). Hal ini didukung oleh hasil kadar kolesterol T0 

yang sedikit lebih tinggi dibandingkan T2 dan T3 (Tabel 5). Kadar trigliserida dan 

kolesterol darah yang tinggi berkontribusi terhadap meningkatnya kadar LDL darah 

(Kurniawan et al., 2022). 

Kadar LDL darah pada perlakuan T0 nyata (p<0,05) lebih rendah 

dibandingkan T1. Perbedaan ini menunjukkan bahwa faktor kepadatan tinggi tanpa 

penambahan ekstrak dan enkapsulat umbi dahlia pada T1 memberikan pengaruh 

yang lebih besar terhadap peningkatan LDL darah dibandingkan kondisi tanpa 

kepadatan tinggi pada T0. Hal ini didukung oleh hasil kecernaan lemak pada T1 

yang lebih tinggi dibandingkan T0 (Tabel 5). Kepadatan tinggi diketahui memicu 

stres fisiologis yang dapat meningkatkan sintesis lipid endogen dan mempercepat 
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pembentukan lipoprotein densitas rendah (Nugraha et al., 2018). Hal ini didukung 

oleh hasil kadar kolesterol dan trigliserida pada T0 yang lebih rendah dibandingkan 

T1 (Tabel 5). Kondisi lingkungan yang nyaman metabolisme lipid berlangsung 

lebih stabil, sehingga kadar LDL darah menjadi lebih rendah  

(Putri dan Siregar, 2020). 

Kadar LDL darah pada perlakuan T1 menunjukkan nilai paling tinggi dan 

berbeda nyata (p<0,05) dibandingkan perlakuan lainnya. Tingginya kadar LDL 

darah pada T1 diduga merupakan akibat kombinasi antara stres akibat kepadatan 

tinggi dan tidak adanya penambahan ekstrak maupun enkapsulat umbi dahlia serta 

Bacillus subtilis. Hal ini didukung oleh hasil populasi BAL yang rendah dan 

populasi E. coli yang tinggi pada T1 dibandingkan perlakuan lainnya (Lampiran 6). 

Kondisi tersebut menyebabkan ketidakseimbangan mikroflora usus, ditandai 

dengan menurunnya populasi BAL dan meningkatnya E. coli, sehingga absorpsi 

lipid dan kolesterol meningkat (Hernawan et al., 2019). Hal ini didukung oleh hasil 

kadar kolesterol pada T1 yang tinggi dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 5). 

Peningkatan kadar kolesterol dan trigliserida darah berkontribusi langsung terhadap 

meningkatnya pembentukan LDL sebagai fraksi lipoprotein pengangkut kolesterol 

dalam darah (Hasibuan et al., 2021a). 

4.4.  Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar HDL Darah Ayam Broiler 

Penambahan EUDBs/EEUDBs pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap kadar HDL darah ayam broiler yang dipelihara dengan kepadatan berbeda 

(Tabel 7). Analisis Duncan menunjukkan bahwa kadar HDL darah pada T3 tidak 
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berbeda nyata (p>0,05) dengan T2, tetapi nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan 

T0 dan T1. Kadar HDL darah pada T0 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan T2, 

tetapi nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan T1. Kadar HDL darah pada T1 

nyata (p<0,05) paling rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Analisis 

statistik kadar HDL darah tertera pada Lampiran 4. 

Tabel 7. Kadar HDL Darah Ayam Broiler 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata 
1 2 3 4 5 

 -----------------------------------(mg/dl)----------------------------------- 

T0 60,8 56,92 57,2 53,9 50,4 56,92b 

T1 56,7 48,46 49,7 45,8 36,6 48,46c 

T2 58,9 60,72 62,5 61,6 61,2 60,72ab 

T3 60,7 64,34 65,5 61,4 69,5 64,34a 

abSuperskip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). 

Kadar HDL darah ayam broiler pada perlakuan T3 tidak berbeda nyata 

(p>0,05) dengan T2, namun lebih tinggi dibandingkan T0 dan T1. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan ekstrak maupun enkapsulat umbi dahlia yang 

dikombinasikan dengan Bacillus subtilis pada kepadatan tinggi mampu 

meningkatkan fraksi lipoprotein HDL secara efektif. Hal ini didukung oleh hasil 

populasi BAL yang tinggi pada perlakuan T2 dan T3 (Lampiran 6). Kandungan 

senyawa bioaktif seperti flavonoid yang bersifat prebiotik, dapat meningkatkan 

populasi bakteri asam laktat (BAL) dan menekan bakteri E. coli di saluran 

pencernaan. Peningkatan BAL berperan dalam meningkatkan metabolisme lipid ke 

arah yang lebih baik, termasuk peningkatan sintesis HDL yang berfungsi 

mengangkut kolesterol dari jaringan perifer kembali ke hati (reverse cholesterol 

transport) (Handayani dan Setyawati, 2019). Hal ini didukung oleh hasil kadar 
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kolesterol yang rendah pada T2 dan T3 (Tabel 5). Kadar trigliserida, kolesterol 

total, dan LDL yang lebih rendah menyebabkan peningkatan pada kadar HDL darah 

(Prakoso et al., 2022). 

Kadar HDL darah pada T0 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan T2, tetapi 

nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan T1. Kesamaan antara T0 dan T2 

menunjukkan bahwa meskipun T2 berada pada kondisi kepadatan tinggi, 

penambahan ekstrak umbi dahlia mampu mempertahankan kadar HDL darah setara 

dengan kondisi normal tanpa kepadatan tinggi. Bentuk enkapsulat memberikan 

perlindungan senyawa bioaktif dan probiotik dari degradasi di saluran pencernaan, 

sehingga efektivitasnya dalam meningkatkan BAL menjadi lebih optimal (Sari et 

al., 2020). Hal ini didukung oleh hasil populasi BAL pada T3 lebih tinggi 

dibandingkan T0 dan T2 (Lampiran 6). Peningkatan BAL tersebut berkontribusi 

pada perbaikan profil lipid darah, khususnya peningkatan HDL, sebagai respon 

terhadap menurunnya kadar kolesterol dan LDL darah (Yuliana dan Widodo, 

2023). Hal ini didukung oleh hasil kadar LDL darah pada T3 yang lebih tinggi 

dibandingkan T0 dan T2 (Tabel 6). 

Kadar HDL darah pada perlakuan T0 nyata (p<0,05) lebih tinggi 

dibandingkan T1. Perbedaan ini menunjukkan bahwa faktor kepadatan tinggi tanpa 

penambahan ekstrak maupun enkapsulat umbi dahlia pada T1 berdampak negatif 

terhadap fraksi HDL darah. Kepadatan tinggi diketahui memicu stres fisiologis 

yang dapat mengganggu keseimbangan metabolisme lipid, termasuk menurunnya 

pembentukan HDL (Ramadhan et al., 2018). Hal ini didukung oleh hasil kadar 

trigliserida darah pada T0 lebih rendah dibandingkan T1 (Tabel 4). Pada kondisi 
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lingkungan yang nyaman tanpa kepadatan tinggi memungkinkan fungsi fisiologis 

tubuh, termasuk metabolisme lipid, berjalan lebih stabil sehingga kadar HDL darah 

relatif lebih tinggi dibandingkan T1 (Kusnadi dan Rachmawati, 2021). Hal ini telah 

sesuai dengan hasil kadar trigliserida dan kolesterol pada T0 yang lebih rendah 

dibandingkan T1 (Tabel 4-5). Kadar trigliserida dan kolesterol darah yang rendah 

menunjukkan adanya perbaikan profil lipid sehingga metabolisme lemak menjadi 

lebih terarah (Ibrahim et al., 2021). 

Kadar HDL darah pada perlakuan T1 menunjukkan nilai paling rendah dan 

berbeda nyata (p<0,05) dibandingkan perlakuan lainnya. Rendahnya kadar HDL 

darah pada T1 diduga merupakan akibat kombinasi antara stres akibat kepadatan 

tinggi dan tidak adanya penambahan ekstrak maupun enkapsulat umbi dahlia serta 

Bacillus subtilis. Hal ini didukung oleh hasil populasi E. coli yang sangat tinggi 

pada T1 dibandingkan perlakukan lainnya (Lampiran 6). Kondisi ini menyebabkan 

ketidakseimbangan bakteri usus halus, ditandai dengan rendahnya populasi BAL 

dan meningkatnya bakteri E. coli, sehingga metabolisme lipid cenderung mengarah 

pada peningkatan kolesterol total dan LDL serta penurunan HDL (Fauzi et al., 

2019). Hal ini didukung oleh hasil trigliserida, kolesterol dan LDL pada T1 yang 

paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 4-6). Hasil kadar trigliserida, 

kolesterol, dan LDL darah yang tinggi secara fisiologis berhubungan erat dengan 

rendahnya kadar HDL darah (Lestari dan Hartono, 2022). 
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4.5.  Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Karkas Ayam Broiler 

Penambahan EUDBs/EEUDBs pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05) 

terhadap persentase karkas ayam broiler yang dipelihara dengan kepadatan berbeda 

(Tabel 8). Analisis Duncan menunjukkan bahwa persentase karkas pada T3 nyata 

(p<0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Persentase karkas pada T2 

nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan T0 dan T1. Persentase karkas pada T0 

nyata (p<0,05) lebih tinggi dibandingkan T1. Kadar persentase karkas pada T1 

nyata (p<0,05) paling rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Analisis 

statistik persentase karkas tertera pada Lampiran 5. 

Tabel 8. Persentase Karkas Ayam Broiler 

Perlakua

n 

Ulangan 
Rata-rata 

1 2 3 4 5 

 -----------------------------------(%)----------------------------------- 

T0 65,80 66,59 66,42 65,99 67,49 66,59c 

T1 61,84 61,73 61,59 62,43 61,99 61,73d 

T2 68,40 70,12 72,23 72,08 68,78 70,12b 

T3 71,01 73,12 74,25 73,64 71,05 73,12a 

abSuperskip yang berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). 

Persentase karkas ayam broiler pada perlakuan T3 menunjukkan nilai paling 

tinggi dan berbeda nyata (p<0,05) dibandingkan perlakuan lainnya. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa penambahan enkapsulat umbi dahlia dan Bacillus subtilis 

pada kondisi kepadatan tinggi mampu meningkatkan efisiensi pertumbuhan 

jaringan otot yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan persentase karkas. 

Hal ini didukung oleh hasil bobot badan akhir yang tinggi pada T3 (Lampiran 6). 

Senyawa bioaktif seperti flavonoid berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

kecernaan nutrien dan metabolisme lipid sehingga energi lebih banyak 
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dimanfaatkan dalam pembentukan jaringan atau otot (Anisa et al., 2022). 

Persentase karkas yang tinggi berhubungan dengan profil lipid darah yang lebih 

baik, seperti penurunan kadar trigliserida, kolesterol dan LDL, serta peningkatan 

HDL (Tabel 4-7). Hal ini didukung juga dengan hasil konversi ransum T3 yang 

lebih baik sehingga lebih efisien dalam pembentukan karkas (Lampiran 6). 

Metabolisme lipid yang baik berperan dalam mendukung deposisi protein otot dan 

meningkatkan persentase karkas (Nugraha dan Suprijatna, 2023). 

Persentase karkas pada perlakuan T2 nyata (p<0,05) lebih tinggi 

dibandingkan T0. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ayam broiler pada T2 

dipelihara pada kepadatan tinggi, penambahan ekstrak umbi dahlia mampu 

memberikan efek positif terhadap performa karkas. Hal ini dibuktikan dengan 

populasi BAL dan bobot badan akhir T2 yang lebih tinggi dibandingkan dengan T0 

(Lampiran 6). Keseimbangan bakteri dengan peningkatan BAL menjadikan proses 

pencernaan dan penyerapan nutrien, khususnya protein dan energi menjadi lebih 

efisien, sehingga meningkatkan pertumbuhan jaringan otot dan persentase karkas 

(Fitriyani et al., 2019). Hal ini didukung juga oleh hasil profil lipid darah pada T2 

yang menunjukkan kecenderungan penurunan trigliserida, kolesterol, dan LDL 

dibandingkan T0 (Tabel 4-6). Penurunan trigliserida, kolesterol dan LDL 

mengindikasikan metabolisme berjalan lebih baik dan terarah untuk pembentukan 

jaringan karkas daripada disimpan dalam bentuk lemak tubuh  

(Rahmawati et al., 2018). 

Persentase karkas pada perlakuan T0 nyata (p<0,05) lebih tinggi 

dibandingkan T1. Perbedaan ini menunjukkan bahwa faktor kepadatan 16 ekor/m2 
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tanpa penambahan ekstrak maupun enkapsulat umbi dahlia pada T1 memberikan 

dampak negatif terhadap performa karkas ayam broiler. Hal ini didukung oleh hasil 

konversi ransum T1 yang lebih rendah dibandingkan T0 (Lampiran 6). Kepadatan 

tinggi dapat memicu stres lingkungan yang berdampak pada menurunnya konsumsi 

pakan, terganggunya metabolisme, serta rendahnya efisiensi penggunaan nutrient 

(Hidayat et al., 2019). Pada T0 dengan kondisi pemeliharaan tanpa kepadatan tinggi 

memungkinkan ayam broiler memanfaatkan nutrien pakan secara lebih optimal 

untuk pertumbuhan, sehingga menghasilkan bobot badan akhir yang lebih tinggi 

dibandingkan T1 (Lampiran 6). Hal ini didukung juga dengan kadar trigliserida, 

kolesterol, dan LDL pada T0 yang lebih rendah dibandingkan T1 (Tabel 4-6) Kadar 

trigliserida dan kolesterol yang relatif lebih rendah berperan penting dalam 

mendukung pembentukan jaringan karkas yang lebih optimal (Santoso dan 

Pramono, 2021). 

Persentase karkas pada perlakuan T1 merupakan yang paling rendah dan 

berbeda nyata (p<0,05) dibandingkan perlakuan lainnya. Rendahnya persentase 

karkas pada T1 disebabkan oleh kombinasi antara kepadatan tinggi dan tidak 

adanya penambahan ekstrak maupun enkapsulat umbi dahlia dan Bacillus subtilis 

yang menyebabkan ayam broiler menjadi stres. Hal ini didukung oleh populasi 

BAL yang paling rendah dan E. coli paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya 

(Lampiran 6). Rendahnya populasi BAL dan meningkatnya bakteri E. coli 

menyebabkan proses pencernaan dan penyerapan nutrien menjadi kurang optimal 

(Wijaya et al., 2020). Ketika penyerapan nutrien rendah, sebaliknya penyerapan 

lemak menjadi tinggi dibuktikan oleh hasil kecernaan lemak T1 yang paling tinggi 
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dibandingkan perlakuan lainnya (Lampiran 6). Selain itu, didukung juga dengan 

hasil kadar trigliserida, kolesterol, dan LDL yang relatif lebih tinggi serta HDL 

yang lebih rendah pada T1 (Tabel 4-7). Profil lemak darah tersebut menunjukkan 

tingginya deposisi lemak dan rendahnya efisiensi pembentukan jaringan otot 

sehingga menyebabkan persentase karkas yang dihasilkan menjadi rendah  

(Lestari dan Wahyuni, 2024). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

Penambahan enkapsulat umbi dahlia dan Bacillus subtilis sebesar 0,2% pada 

ransum dapat menurunkan kadar trigliserida darah, kadar kolesterol darah dan kadar 

LDL darah, serta meningkatkan kadar HDL darah dan persentase karkas ayam 

broiler yang dipelihara dengan kepadatan berbeda. 

5.2.  Saran 

Penggunaan enkapsulat umbi dahlia dan Bacillus subtilis sebesar 0,2% dapat 

diterapkan peternak ayam broiler dengan melakukan kerjasama dengan industri 

pakan untuk meningkatkan produktivitas ayam broiler yang dipelihara dengan 

kepadatan tinggi.  
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